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ABSTRAK

Elissia Elisabet Simbolon: Hubungan antara Suasana Kehidupan Keluarga
dengan Perilaku Remaja di RW 11, Pengambiran
Ampalu Kecamatan Lubuk Begalung, Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suasana kehidupan dengan yang tidak
menimbulkan rasa aman di RW 11, Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk
Begalung, Padang. Hal ini diduga menjadi pemicu adanya perilaku menyimpang
(buruk, pen.) pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suasana
kehidupan keluarga, menggambarkan perilaku remaja, serta melihat hubungan
antara suasana kehidupan keluarga dengan perilaku remaja di RW 11,
Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk Begalung, Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi
dalam penelitian ini adalah remaja di RW 11, Pengambiran Ampalu, Kecamatan
Lubuk Begalung, Padang yang berjumlah 60 orang. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan cluster sampling, dengan subjek yang diambil 50%
atau 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan
analisis data perhitungan persentase untuk melihat gambaran suasana kehidupan
keluarga dan perilaku remaja di RW 11, Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk
Begalung, Padang dan menggunakan rumus product moment untuk melihat
hubungan keduanya.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa (1) suasana kehidupan
keluarga di RW 11, Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk Begalung, Padang
tergolong kurang baik, (2) perilaku remaja di RW 11, Pengambiran Ampalu,
Kecamatan Lubuk Begalung, Padang tergolong kurang baik, (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara suasana kehidupan keluarga dengan perilaku
remaja di RW 11, Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk Begalung, Padang.
hal ini berdasarkan pada hasil analisis data yang menghasilkan rhiwng>"tabel-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003
menyatakan bahwa pendidikanluar sekolah adalah pendidikan yang dilaksanakan
di luar sistem persekolahan. Salah satu wadah pendidikan luar sekolah tidak harus
berjenjang dan berkesinambungan adalah keluarga karena pendidikan keluarga
merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam
keluarga dan memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan
keterampilan (UU R.1 No 2 tahun 1989).

Keluarga adalah kesatuan masyarakat yang merupakan inti dari sendi-
sendi masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama
bagi perkembangan pribadi anak, dikatakan pertama karena sejak anak masih ada
dalam kandungan dan lahir berada di dalam keluarga, dikatakan utama karena
keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dalam proses pendidikan
untuk membentuk pribadi yang utuh. Jadi semua aspek kepribadian dapat
dibentuk dilingkungan ini.

Keluarga merupakan bagian masyarakat yang fundamental bagi kehidupan
pembentukan kepribadian anak manusia. Hal ini diungkapkan Muhidin (1981:52)
yang mengemukakan bahwa: “tidak ada satupun lembaga kemasyarakatan yang
lebih efektif di dalam membentuk kepribadian anak selain keluarga. Keluarga
tidak hanya membentuk anak secara fisik tetapi juga berpengaruh secara

psikologis”.



Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang berpengaruh
terhadap perkembangan anak, fisik, mental, dan spiritual yang akan diwujudkan
dalam tingkah laku. Sipahutar (2009:12) menyatakan bahwa “keluarga
memberikan dasar pembentukan kepribadian, tingkah laku, watak, moral dan
pendidikananak”. Keluarga yang ideal adalah keluarga yang dapat menjalankan
peran dan fungsi dari keluarga dengan baik sehingga akan terwujud hidup yang
sejahtera.

Masa remaja menurut Ali dan Asrori (2004), berlangsung dari antara umur
12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan umur 13 tahun sampai dengan
22 tahun bagi pria. Menurut Rumini (2000) masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan
semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa dewasa. Jadi masa remaja disebut
masa bertumbuh dan berkembang, baik bidang fisik, mental, sosial maupun
rohani. Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan
tidak mantap. Pada masa ini remaja cenderung mencoba-coba hal baru yang
belum pernah dialaminya dan cenderung menempuh resiko besar. Hal ini
berlangsung akibat adanya kecenderungan egosentris dan keyakinan bahwa
dirinya tak terkalahkan. Kecenderungan ini membuat remaja kurang waspada
dalam bertingkah laku sehingga mereka sering bertindak ceroboh dan tidak
mempertimbangkan dengan baik akibat dari perilakunya. Salah satu tugas remaja
adalah mempelajari apa yang benar dan apa yang salah. Tugas itu diharapkan
dapat menjadikan anak mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dialaminya
dapat terselesaikan dengan baik.

Pada masa remaja interaksi dan keberadaan remaja dengan orang tua

mereka cenderung berkurang karena adanya kebutuhan yang terbesar



untukbersama dengan kelompok sebaya. Hal ini mengakibatkan kontrol orang tua
menjadi berkurang. Apalagi jika waktu orang tua yang banyak habis diluar karena
urusan bekerja akan mengakibatkan anak merasa terabaikan, hal ini adalah salah
satu penyebab anak menjadi melawan dan tidak menurut perkataan orang tua,
bahkan hal yang paling buruk adalah anak akan berperilaku menyimpang (buruk,
pen.)diluar rumah atau dengan teman bergaulnya sehari-hari.

Perkembangan kehidupan remaja tidak terlepas dari orang tua. Orang tua
ingin remaja mereka tumbuh menjadi individu yang dewasa, dapat menyelesaikan
masalahnya secara baik. Seperti yang penulis lihat kebanyakan orang tua yang
menginginkan anaknya tumbuh menjadi orang yang berbakti kepada orang tua,
berguna bagi orang lain dan sukses dalam kehidupan. Namun, para orang tua tidak
mengerti hal apa yang harus mereka perbuat agar keinginan mereka dapat
tercapai.

Tanggungjawab dan kepercayaan orang tua yang dirasakan oleh anak akan
menjadi dasar peniruan dan identifikasi diri untuk berperilaku. Ini berarti orang
tua perlu mengenalkan dan memberikan pengertian nilai moral terhadap anak
sebagai landasan dan arah berperilaku teratur berdasarkan tanggungjawab dan
konsistensi diri.Tidak jarang pula anak berbuat salah sebagai akibat dari perlakuan
dan perhatian orang tua yang kurang. Pada umumnya orang tua tidak menyadari
akan kesalahan yang diperbuat dan terkadang kesalahan itu terjadi karena orang
tua sering berada di luar rumah, sehingga kesempatan untuk memperhatikan anak
tidak ada, karena terlalu sibuk menghadapi masalahnya sendiri. Tantangan seperti
orang tua mencari nafkah, sehingga perhatian dan kasihsayang kepada anak

kurang dan mengakibatkan anak menjadi tidak betah di rumah.



Pada hakekatnya keluargalah wadah pembentukan masing-masing
anggotanya, terutama anak remaja yang masih berada dalam bimbingan tanggung
jawab orang tuanya, selain sebagai pembentukan masing-masing anggota terutama
anak peranan terpenting dalam keluarga memenuhi kebutuhan anak baik
kebutuhan fisik maupun psikis. Yusuf (2001:38) “Tahap perkembangan psikologi
dalam kehidupan seseorang individu dan itu semua bergantung pengalaman dalam
keluarga”.

Agar remaja dan anak mengalami perkembangan yang baik, yaitu
berkembang dengan prinsip-prinsip perkembangan, sebaiknya remaja dan anak
diperhatikan  dilingkungan keluarga yang harmonis.Menurut  Mahfudli
(1995)Keluarga harmonis adalah hidup bahagia didalam ikatan cinta, kasih suami
istri yang didasari oleh kerelaan, keselarasan hidup dalam ketenangan lahir dan
batin karena merasa cukup puas atas segala sesuatu yang ada. Seiring dengan itu
Gunawan (2004) menyatakan bahwa keluarga bahagia adalah bila mana seluruh
anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketenggangan
kekacauan dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya.Jadi
keluarga harmonis adalah keluarga yang bahagia yang ditandai dengan hidup
tentram jauh dari kehancuran.

Jadi dari keluargalah semua itu berasal, kalau anak remaja dibesarkan dari
keluarga yang utuh atau tidak broken home maka perkembangan anaknya akan
mengarah kearah yang baik atau sebaliknya, menurut Kartono (2003:57)
“Keluarga merupakan unit sosial terkecil yangmemberikan fondasi primer bagi
perkembangan anak”.

Remaja perlu berpikir dan bertingkah laku yang sesuai. Remaja merupakan

generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat menggantikan generasi-generasi



penerus bangsa dengan kualitas kinerja dan mental yang lebih baik. Namun
sayangnya harapan remaja sebagai penerus bangsa yang menentukan kualitas
negara di masa yang akan datang sepertinya bertolak belakang dengan kenyataan
yang ada.

Pada masa sekarang, pararemaja telah berkembang dalam kehidupan yang
modern. Dimana media teknologi menjadi informasi yang paling mudah
dikonsumsi oleh remaja. Sedikit kelengahan perhatian yang diberikan orang tua
bisa menjadi dampak yang kurang baik untuk seorang remaja.

Pada kenyataanya seringkali orang tua membuat kesalahan yang khas,
yang tak mereka sadari. Kesalahan yang pertama yaitu orang tua menganggap
masa remaja sebagai sebuah jembatan dimana semua orang melewatinya dan
perilaku menyimpang (buruk, pen.) mereka akan segera lenyap bila mereka telah
dewasa. Kesalahan yang kedua, orang tua menganggap kebebasan remaja yang
makin besar sebagai ancaman yang harus diselesaikan melalui pengendalian dan
dominasi yang makin ketat(Balson,1996).

Digambarkan bahwa remaja pada saat ini lebih suka jalan-jalan di mal,
kebut-kebutan di jalan raya, begadang hingga larut malam, merokok, bolos
sekolah dan tawuran antar pelajar. Seperti yang terjadi di RW 11, Pengambiran
Ampalu, Kecamatan Lubuk Begalung, Padang, remaja dilingkungan tersebut
cenderung melakukan hal-hal yang negatif dan mengarah kepada perilaku
menyimpang (buruk, pen.) seperti merokok, bolos sekolah, pulang larut
malam,berkata kurang sopan, berkelahi, membuat kegaduhan, mengganggu,
nongkrong di pinggir jalan, melawan orangtua, dan sebagainya. Perilaku

menyimpang (buruk, pen.) dari remaja akan muncul ketika remaja menghadapi



masalah dan tidak dapat mengendalikan dirinya dengan baik dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi. Faktor tersebut salah satunya yaitu suasana kehidupan keluarga
yang tidak menimbulkan rasa aman. Hawari (1997) menjelaskan bahwa salah satu
faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya orang tua
sebagai figur tauladan bagi anak. Selain itu suasana keluarga yang menimbulkan
rasa tidak aman dan tidak menyenangkan serta hubungan keluarga yang kurang
baik dapat menimbulkan bahaya psikologis bagi setiap usia terutama pada masa
remja. Selanjutnya menurut Mussen dkk (1994) orangtua dari remaja nakal
cenderung memiliki aspirasi yang minim mengenai anak-anaknya, menghindari
keterlibatan keluarga dan kurangnya bimbingan orangtua terhadap remaja.
Sebaliknya, suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman dan menyenangkan
akan menumbuhkan kepribadian yang wajar dan begitu pula sebaliknya.
Berdasarkan ~ wawancara dengan ketua RW  11,Pengambiran
Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padangtanggal 16 Oktober 2014pada
umumnya didiami oleh orang-orang yang bekerja. Banyaknya orang tua yang
bekerja dan pulang hingga malam hari membuat perhatian orang tua untuk anak
berkurang sehingga figur tauladan orang tua tidak berfungsi bagi anak.
Perkembangan perilaku remaja yang terlihat di RW 11,Pengambiran
Ampalu,Kecamatan LubukBegalung,Padang sangat memprihatinkan. Jumlah
remaja di RW 11,Pengambiran Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padang
sebanyak 60 orang terdiri dari remaja yang sedang duduk di bangku SMP

berjumlah 32 orang dan yang duduk di bangku SMA berjumlah 28 orang pada



umumnya remaja tersebut dalam kesehariannya cenderung kurang sopan. Itu
tercermin dari cara berbicara mereka yang sering mengucapkan kata-kata kotor,
mencaci, menghina, sering berkelahi dengan teman sebaya, tidak mendengarkan
kata-kata orang tua, dan bertindak semaunya saja. Sebagian besar remaja di RW
11,Pengambiran Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padang tidak mau
menghormati orang yang lebih tua dari mereka dan cenderung berbuat hal-hal
negatif hal itu terlihat dari keseharian mereka. Selanjutnya bentuk dari perilaku
yang terjadi pada remaja yaitu banyaknya warung internet yang menyediakan
berbagai permainan game online dan playstation di RW 11,Pengambiran
Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padangmembuat remaja sebagai gamers
bermain terus-menerus tanpa kenal waktu sehingga remaja bolos untuk kesekolah,
dan remaja sebagai gamers banyak diantara mereka yang merokok.

Hal ini tentu saja tidak bisa dibiarkan terus berkelanjutan, Keluarga
sebagai lingkungan yang terdekat dari remaja mempunyai peranan penting dalam
mengendalikan perilaku pada remaja. Remaja yang dibesarkan dalam suasana
kehidupan keluarga yang kurang baik akan berpengaruh kepada perilaku yang
menyimpang (buruk, pen.). Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock (1973)
menyatakan bahwa anak yang hubungan perkawinan orangtuanya bahagia akan
mempersepsikan rumah mereka sebagai tempat yang membahagiakan untuk hidup
karena makin sedikit masalah antar orangtua, semakin sedikit masalah yang
dihadapi anak, dan sebaliknya hubungan keluarga yang buruk akan berpengaruh
kepada seluruh anggota keluarga. Suasana keluarga yang tercipta adalah tidak

menyenangkan, sehingga anak ingin keluar dari rumah sesering mungkin karena



secara emosional suasana tersebut akan mempengaruhi masing-masing anggota
keluarga untuk bertengkar dengan lainnya.

Perilaku remaja ada yang bersifat perilaku tidak menyimpang (baik, pen.)
dan bersifat perilaku menyimpang (buruk, pen.). Perilaku yang bersifat tidak
menyimpang (baik, pen.) adalah segala tindakan dan perbuatan yang memiliki
manfaat dan bertujuan positif bagi lingkungan sekitarnya, tidak merugikan orang
lain serta tidak melanggar norma-norma atau peraturan yang berlaku. Remaja
yang berperilaku tidak menyimpang (baik, pen.) akan memiliki nilai lebih baik di
dalam keluarga maupun di dalam masyarakat.

Perilakumenyimpang (buruk, pen.) inilah yang harus dihindari oleh
remaja. Perilaku dan perbuatan yang bersifat menyimpang (buruk, pen.) tentu saja
tidak akan mendatangkan manfaat apapun, baik bagi diri sendiri atau lingkungan
sekitar. Perilaku menyimpang (buruk, pen.) yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari yang paling mencolok adalah tidak adanya lagi rasa saling menghargai
dan menghormati antara sesama manusia.Dengan demikian didugaadanya suasana
kehidupan keluarga akan mempengaruhi perilaku pada remaja. Jika suasana
kehidupan keluarga baik maka semakin baik perilaku yang ditampilkan remaja.
Sebaliknya, semakin buruk suasana kehidupan keluarga maka semakin buruk
perilaku yang ditampilkan remaja.

Atas dasar inilah penulis dengan segala keterbatasan yang ada mencoba
mengungkap Hubungan Antara Suasana Kehidupan Keluarga Dengan Perilaku

Remaja Di RW 11, Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk Begalung, Padang.

B. ldentifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

timbul diidentifikasi sebagai berikut:

1.

2.

3.

Rendahnya kualitas pola asuh orangtua

Kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap remaja

Kurang berperannya tokoh masyarakat untuk mencegah perilaku menyimpang
pada remaja

Suasana kehidupan keluarga yang tidak menimbulkan rasa amanmenjadi
pemicu adanya perilaku pada remaja

Banyaknya waktu yang dihabiskan di dunia maya mengakibatkan remaja

kurang berinteraksi dengan orang lain dalam dunia nyata.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas maka permasalahan dibatasi pada suasana

kehidupan keluarga yang tidak menimbulkan rasa aman menjadi pemicu adanya

perilaku menyimpang (buruk, pen.) pada remaja. Sehubungan dengan itu peneliti

membatasi suasana kehidupan keluarga dengan perilaku remaja di RW

11,Pengambiran Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka

masalah penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: apakah terdapat hubungan antara

suasana kehidupan keluarga dengan perilaku remaja di RW 11,Pengambiran

Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padang.
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang:

1. Menggambarkan suasana kehidupan keluarga di RW 11,Pengambiran
Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padang.

2. Menggambarkan perilaku remaja di RW 11,Pengambiran Ampalu,Kecamatan
Lubuk Begalung,Padang.

3. Mengetahui hubungan antara suasana kehidupan keluarga dengan perilaku

remaja di RW 11,Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk Begalung,Padang.

F. Pertanyaan Peneltian

1. Bagaimanakah gambaran suasana kehidupan keluarga di RW 11,Pengambiran
Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padang?

2. Bagaimanakah gambaran perilaku remaja di RW 11 Pengambiran
Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung Padang?

3. Apakah terdapat hubungan antara suasana kehidupan keluarga dengan
perilaku remaja di RW 11,Pengambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk

Begalung,Padang?

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat perlunya penelitian mengenai hubungan suasana
kehidupan keluarga dengan perilaku remaja di RW 11,Pengambiran
Ampalu,Kecamatan Lubuk Begalung,Padang adalah:

1. Manfaat teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
dalam pendidikan luar sekolah khususnya mengenai suasana kehidupan keluarga.
2. Manfaat praktis

a. Bagi remaja dapat memahami bagaimana pentingnya informasi tentang
perilaku remaja.

b. Bagi orang tuadapat memahami dan mengetahui perilaku pada remaja dan
memberikan bantuan yang tepat dalam mengatasi perilaku tersebut.

c. Bagi masyarakat dapat memahami dan mengetahui perilaku pada remaja
dan memberikan bantuan yang tepat dalam mengatasi perilaku tersebut.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai informasi awal atau sebagai bahan untuk penelitian mendalam

tentang suasana kehidupan keluarga dengan perilaku remaja.

H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman konsep dalam memahami judul
penelitian ini, berikut dikemukakan penjelasan masing-masing istilah:
1. Suasana Kehidupan Keluarga

Menurut Hawari (1997) suasana kehidupan keluarga merupakan suatu
keadaan dalam lingkungan keluarga yang dapat membentuk kepribadian masing-
masing anggota keluarga. Suasana kehidupan keluarga yang dapat mempengaruhi
perkembangan remaja terlihat pada suasana kehidupan keluarga harmonis dan
suasana kehidupan keluarga disharmonis.

Suasana kehidupan keluarga harmonis menurut Basri (2002) adalah suatu

keadaan dalam lingkungan keluarga yang dapat menciptakan dan memelihara
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suatu hubungan antara orangtua dengan anak yang baik dan efektif dalam
keluarga. Sedangkan menurut Goode (2011) keluarga disharmonis adalah suatu
kondisi retaknya struktur peran sosial dalamunit keluarga yang disebabkan satu
atau beberapa anggota keluarga gagal menjalankan kewajiban peran mereka
sebagaimana mestinya

Aspek-aspek keluarga harmonis menurut Hawari (1997) adalah
menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga, mempunyai waktu bersama,
mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga, saling menghargai
antar sesama keluarga, kualitas dan kuantitas konflik yang minim. Sedangkan
menurut Nitibaskara aspek-aspek keluarga disharmonis adalah kurangnya
kepercayaan, adanya kecemburuan, adanya rasa bosan, saling tidak menghargai,
dan kekerasan dalam keluarga.

Jadi yang dimaksud dengan suasana kehidupan keluarga harmonis dalam
penelitian ini adalah menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga,
mempunyai waktu bersama, mempunyai komunikasi yang baik antar anggota
keluarga, saling menghargai antar sesama keluarga, kualitas dan kuantitas konflik
yang minim. Dan suasana kehidupan keluarga disharmonis dalam penelitian ini
adalah kurangnya kepercayaan, adanya kecemburuan, adanya rasa bosan, saling

tidak menghargai, dan kekerasan dalam keluarga.

2. Perilaku Remaja

Menurut Notoadmojo (2003) Perilaku remaja adalah semua kegiatan atau
aktivitas remaja, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati
oleh pihak luar yang terbentuk dengan pengaruh dari faktor perkembangan dalam

diri remaja dan faktor perkembangan sosial di lingkungan sekitarnya.Perilaku
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yang dimiliki remaja berperilaku tidak menyimpang (baik, pen.) dan berperilaku
menyimpang (buruk, pen.). menurut Sarwono (2002) Perilaku tidak menyimpang
(baik, pen.) adalah segala tindakan dan perbuatan yang memiliki manfaat dan
bertujuan positif bagi lingkungan sekitarnya, tidak merugikan orang lain serta
tidak melanggar norma-norma atau peraturan yang berlaku. Sedangkan remaja
yang berperilaku tidak menyimpang (baik, pen.) tentu saja tidak mendatangkan
manfaat apapun, baik bagi diri sendiri atau lingkungan sekitar.

Dari sudut Psikologi ada beberapa karakter remaja yang tidak berperilaku
menyimpang (baik, pen.) adalah patuh terhadap nasehat yang lebih tua, lebih
rasional daripada emosional, menyukai kegiatan-kegiatan yang positif, sopan
santun, rajin beribadah. Sedangkan menurut Sarwono (2002) perilaku
menyimpang (buruk, pen.) terdiri dari aspek yang melanggar aturan, perilaku yang
mebahayakan diri sendiri dan orang lain, perilaku yang mengakibatkan korban.

Jadi yang dimaksud dengan perilaku remaja yang tidak menyimpang (baik,
pen.) dalam penelitian ini adalah patuh terhadap nasehat yang lebih tua, lebih
rasional daripada emosional, menyukai kegiatan-kegiatan yang positif, sopan
santun, rajin beribadah. Dan perilaku remaja yang menyimpang (buruk, pen.)
dalam penelitian ini adalah perilaku yang melanggar aturan, perilaku yang

mebahayakan diri sendiri dan orang lain, perilaku yang mengakibatkan korban.



